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 Abstrak: Tujuan pengabdian ini adalah mengoptimalkan 

penjualan produk UMKM melalui teori dan praktik terkait 

Branding. Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah 

pelatihan dan pendampingan. Mitra pengabdian ini 

adalah dengan beberapa pelaku UMKM di Desa Wisata 

Jipangan. Instrumen evaluasi kegiatan untuk pelatihan 

berupa perbandingan hasil nilai pre-test dibandingkan 

dengan nilai post-test. Instrumen evaluasi kegiatan untuk 

pendampingan berupa kewajiban peserta untuk 

mengumpulkan salah satu isian dari brand canvas, yaitu: 

brand name. Hasil pengabdian untuk pelatihan adalah 

peningkatan pengetahuan sebesar 50%. Hasil pengabdian 

di pendampingan adalah seluruh peserta telah 

mempunyai brand name. Hal ini mengindikasikan 

kenaikan 54,54% dibandingkan pengumpulan brand name 

setelah pelatihan selesai. 

 

Abstract: This service aims to optimize the sales products of 

MSME (Micro, Small, and Medium Enterprises) through theory 

and practice that relate to Branding. The method in this service 

is training and mentoring. The partners of this service are several 

MSME owners in Jipangan Tourism Village. The activity 

evaluation instrument for training is a comparison of the results 

of the pre-test scores compared to the post-rest scores. The 

activity evaluation instrument for mentoring is all participants 

obliged to collect one of the contents of the brand canvas, namely: 

brand name. The results for the training session was a 50% 

increase in knowledge. The results for the mentoring session is 

all participants have a brand name. This indicates an increase of 

54,54% compared to brand name collection after the training 

session. 

 

 

 

Kata Kunci: Branding, Nama 

Usaha, Brand Canvas Template, 

UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Branding, Brand 

Name, Brand Canvas Template, 

SMEs 

 

https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/jurpikat
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/jurpikat
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6777389
https://scholar.google.co.id/citations?user=3HPrv5EAAAAJ&hl=en
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6784716
https://upy.ac.id/
https://upy.ac.id/
mailto:gulam@upy.ac.id
https://doi.org/


252 

 

Pendahuluan 

Dosen merupakan sivitas akademika profesional dan ilmuwan (Pradana et al., 

2021). Tugas pokok dosen di Indonesia adalah melakukan Tridharma. Tridharma 

perguruan tinggi di Indonesia adalah untuk melakukan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat (Ningrum & Fauzi, 2022). Universitas PGRI 

Yogyakarta (UPY) melalui LPPM  UPY sangat aktif mendorong semua dosen untuk 

melakukan tridharma perguruan tinggi. Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) 

merupakan salah satu Perguruan Tinggi swasta di Yogyakarta yang mempunyai 

program kuliah Sarjana (S1) dan Pasca Sarjana (S2) (Prihatiningsih et al., 2021). Tim 

pengabdi merupakan civitas dari Universitas PGRI Yogyakarta. 

Pengabdian dilakukan di UMKM yang berada di Desa Wisata Jipangan. Desa 

Wisata Jipangan mempunyai beberapa UMKM yang sudah berjalan. Tim pengabdi 

telah melakukan kunjungan sejumlah 3 kali guna menemukan permasalahan yang 

ada di UMKM yang berada di Desa Wisata Jipangan. Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan tim pengabdi dengan pengelola UMKM Desa Wisata Jipangan yaitu 

Pak Harwadi (Didik) didapatkan 2 kesimpulan, yaitu: beberapa UMKM belum 

mempunyai nama usaha dan logo. 

Berdasarkan uraian diatas maka tim pengabdi melakukan pelatihan Branding 

terhadap UMKM Desa Wisata Jipangan. Tim pengabdi menggunakan teori Brand 

Canvas Template untuk membuat nama usaha dan logo. Teori ini sangat mudah untuk 

diterapkan, sehingga peserta pelatihan akan dapat membuat nama usaha dan logo 

cukup cepat hanya dengan cukup mengerti teori ini saja. Desa Wisata Jipangan 

terletak di Kalurahan Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Nursubiyantoro & Mustofa, 2021). Wawancara dan 

diskusi terakhir (diskusi ke-tiga) dengan Pak Didik dilakukan pada tanggal 6 Oktober 

2023. Di bawah merupakan foto antara ketua tim pengabdi (menggunakan celana 

hitam), Pak Didik (menggunakan celana abu-abu), dan mahasiswa (menggunakan jas 

almamater kampus). 
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Gambar 1. Wawancara & Diskusi terakhir dengan Pengelola Desa Wisata Jipangan 

Pengabdian ini berfokus pada branding (pembuatan nama usaha) untuk 

beberapa UMKM Desa Wisata Jipangan. Branding adalah salah satu hal penting yang 

harus dibangun oleh sebuah bisnis di era globalisasi (Wahyuni, 2021). Menurut 

American Marketing Association (AMA), brand adalah nama atau istilah, tanda atau 

symbol, yang memiliki berbagai ciri lain yang membedakan dengan produk yang 

sama dari perusahaan lain (Wahyuni, 2021). Unsur-unsur branding adalah nama 

merk, logo, tampilan visual, tokoh perusahaan, suara (lagu tematik), kata-kata 

(slogan, tagline, jingle, akronim) (Hammam, 2022). Bagaimana untuk membuat brand 

yang menarik adalah menggunakan Brand Canvas Template (“The Brand Canvas - How 

To Create and Communicate A Compelling Brand,” 2016). Ada 3 komponen penting di 

Brand Canvas yaitu: Brand Story, Brand Symbols, dan Brand Strategy. Di Brand Story 

diwajibkan mengisi bagian name, positioning statement, promise, personality, personas, 

storyboard (Ryu, 2019). Di Brand Symbols diwajibkan mengisi bagian logo, color palette, 

typography, imagery (Zhou, 2020). Di Brand Strategy diwajibkan mengisi bagian 

awareness, sale, delivery, post-delivery (Gong, 2020). Disimpulkan juga bahwa setiap 

pengusaha yang mengetahui cerita yang ingin mereka ceritakan ke masyarakat 

umum/pembeli, dapat dan bisa menciptakan brand atau merk mereka dalam 

beberapa langkah sederhana yaitu dengan Brand Canvas Template (“The Brand Canvas 

- How To Create and Communicate A Compelling Brand,” 2016). 
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Gambar 2. Brand Canvas Template 

Metode  

Metode yang digunakan adalah partisipasi aktif melalui metode pelatihan, 

penugasan pre-test dan post-test, dan praktik pembuatan brand canvas untuk masing-

masing peserta. Tahapan yang dilakukan terdiri dari 3 tahapan, yaitu: observasi mitra, 

identifikasi masalah mitra, dan solusi permasalahan. Tahap observasi mitra 

dilaksanakan pada tanggal 9 September 2023. Tahap identifikasi masalah mitra 

dilaksanakan pada tanggal 23 September 2023 dan 6 Oktober 2023. Tahap solusi 

permasalahan dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2023, dengan lebih detail 

sebagai berikut: 

1. Metode kegiatan : Pelatihan, Praktik, Pendampingan 

2. Sasaran kegiatan  : Seluruh UMKM di Desa Wisata Jipangan 

3. Waktu kegiatan  : 14 Oktober 2023 sampai selesai 

4. Jenis Pelatihan : Pelatihan Branding 

5. Pendampingan : Waktu pendampingan dilaksanakan secara WA 

Grup 

Instrumen evaluasi kegiatan ini berupa perbandingan hasil nilai pre-test 

dibandingkan dengan nilai post-test. Penilaian ini dilaksanakan sebelum dan setelah 

pelatihan dilaksanakan. Selain itu, pengabdian ini mewajibkan setiap peserta bisa 

mengisi brand canvas. Ada peserta yang belum menguasai teknologi sehingga 

diputuskan bahwa setiap peserta minimal pada pelatihan ini dapat membuat nama 

usaha/brand name dengan menggunakan brand canvas template. 
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Gambar 3. Alur Kegiatan PKM 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai selesai. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan bantuan 3 mahasiswa. Kegiatan dibagi menjadi 2 

jenis, yaitu: pelatihan dan pendampingan. Narasumber pada kegiatan ini adalah tim 

pengabdi dengan jumlah 4 orang. Keempat pengabdi yang sebagai narasumber telah 

memiliki sertifikasi Digital Marketing yang dikeluarkan oleh BNSP (Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi). Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2023. Sebelum ke 

pelatihan, terlebih dahulu peserta mengerjakan pre-test. Materi branding membahas: 

contoh branding yang telah sukses, dampak branding bagi perusahaan, definisi brand 

canvas, dan cara pengisian brand canvas. Gambar 3 merupakan foto situasi dan 

kondisi saat pelatihan dilaksanakan. 

 

       
Gambar 4. Situasi dan kondisi saat pelatihan dilaksanakan 

Tahap 
Observasi 

Tahap 
Identifikasi 

Masalah 

Tahap solusi 
permasalahan
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Setelah sesi pelatihan selesai, sesi dilanjutkan dengan sesi tanya dan jawab. 

Peserta sangat antusias, terbukti terdapat 3 peserta yang bertanya. Guna 

meningkatkan ilmu antar peserta, peserta lain boleh menjawab pertanyaan yang ada. 

Beberapa peserta menjawab peserta yang ada, sehingga diskusi di sesi tanya dan 

jawab ini menjadi hidup. Selain itu, tim pengabdi memberikan doorprize menarik 

bagi peserta yang bertanya dan peserta yang menjawab pertanyaan. Setelah sesi ini 

selesai, dilanjutkan dengan pengerjaan post-test. 

Tim pengabdi tidak hanya memberikan pelatihan, namun setiap peserta 

pelatihan mendapatkan salinan terkait brand canvas sejumlah 3 lembar (brand canvas 

template, deskripsi isi brand canvas, dan contoh brand canvas yang telah terisi). Gambar 

5 merupakan sesi praktik yang mewajibkan peserta mengisi brand canvas template. 

 

       
Gambar 5. Situasi dan kondisi saat pelatihan dilaksanakan 

Sebelum ditutup, peserta diinformasikan bahwa diberikan waktu maksimal 7 

hari setelah pelatihan ini selesai untuk dapat mengumpulkan nama usaha/brand name 

yang telah dibuat dengan menggunakan brand canvas template. Setelah informasi 

tersebut, sesi dilanjutkan dengan berbagi cerita terkait pesan dan kesan terhadap 

program pengabdian ini. Mayoritas peserta memberikan kesan bahwa pengabdian ini 

mengajarkan kepada mereka cara membuat nama usaha/brand name yang benar dan 

cara branding suatu produk yang terstruktur dan sesuai dengan teori yang ada. 

Peserta pelatihan ini ada 11 UMKM. Setiap peserta wajib mengumpulkan brand name 

di saat pendampingan. Adapun cara pengisian brand canvas sudah dijelaskan saat 

pelatihan dan dijelaskan di lembar deskripsi isi brand canvas yang telah dibagikan. 

Gambar 5 merupakan deskripsi isi brand canvas. 
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Gambar 6. Deskripsi isi Brand Canvas 

Hasil pengabdian berdasarkan pengamatan tim pengabdi dan sesi cerita terkait 

pesan dan kesan adalah bahwa peserta sangat antusias mengikuti pelatihan, peserta 

sudah memiliki peningkatan skill terkait branding, dari yang saat pelatihan selesai baru 

5 orang dari 11 orang yang memiliki brand name (45,45%), dan saat hari terakhir 

pengumpulan, hasilnya sudah semua orang memiliki brand name (100%). Hasil 

perbandingan nilai pre-test dengan post-test ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan hasil nilai pre-test dan post-test 

Indikator Branding 

No Peserta Skor Pre-

test 

Peserta Skor Post-

test 

Peningkatan 

Nilai 

Persentase 

1 V 50 V 50 0  

2 SR 50 SR 100 50 50% 

3 D 50 D 50 0  

4 HD 25 HD 100 75 75% 

5 S 0 S 50 50 50% 

6 N 25 N 50 25 25% 

7 AK 75 AK 75 0  

8 DAW 25 DAW 25 0  

9 T 50 T 75 25 25% 

10 DDA 25 DDA 100 75 75% 

11 LR 50 LR 100 50 50% 

Rata-rata peningkatan nilai: 50% 
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Hasil pendampingan di pengabdian ini adalah 11 peserta mampu membuat 

brand name untuk produk UMKM nya. Sehingga dengan demikian tercapai 100% 

peserta pada pengabdian ini mampu membuat nama usaha/brand name. Tabel 2 

merupakan nama peserta dan brand name hasil dari pendampingan di pengabdian ini. 

Tabel 2. Brand Name dari semua peserta di pengabdian 

No Nama Peserta Brand Name 

1 V HAPPY SAMBEL 

2 SR WM 

3 D BANYU BIRU CRAFT 

4 HD UMI BABY ORGANIK 

5 S KIPAS ANTIK 

6 N LUBER KIPAS 

7 AK KIKI SHOOT 

8 DAW RAFA KIPAS 

9 T SURYA SOUVENIR 

10 DDA ALEA SUMBER REJEKI 

11 LR KUNCUNG KIPAS 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian dengan jumlah peserta 11 

pelaku UMKM adalah: peningkatan pengetahuan branding sebesar 50%, 11 peserta 

mampu membuat brand name di sesi pendampingan, peningkatan brand name UMKM 

dari peserta yang tadinya 5 peserta menjadi 11 peserta / mengalami kenaikan 54,54%. 

Rekomendasi bagi pelaku UMKM di Desa Wisata Jipangan adalah menerapkan ilmu 

teori dan praktik terkait Branding yang telah dipelajarin dan dari soft-file yang telah 

dibagikan ke peserta melalui info di WhatsApp group, mengisi bagian-bagian yang 

masih kosong dari brand canvas template yang telah dipelajari 

 

Ucapan Terima Kasih 

Tim pengabdi berterima kasih kepada UMKM di Desa Wisata Jipangan dan 

Universitas PGRI Yogyakarta atas partisipasinya dalam mensukseskan kegiatan 

pengabdian ini.  
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